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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini penulis akan lakukan pada Pada bulan November 2016-
04 Januari 2018. Dimana penelitian dilakukan di Desa Koto Pangean dengan
alasan penulis melakukan penelitian disini karena lokasi penelitian merupakan
tatanan dari Desa penulis dan penulis sudah mengenal dan menetahui banyak

hal tentang lokasi penelitian .

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskritif
kualitatif yaitu penelitian yan digunakan untuk mengetahui ini variable
mandiri atau lebih (independen) tampa membuat membandinkan atau
menghubugnkan antara variable satu dengan variable yang lainnya. Penelitian
ini akan menjawab dengan menganalisa bagaimana pemberdayaan masyarakat
desa koto pangean kecamatan pangean kabupaten kuantan singingi.

Menurut sugiyono (2003:11) data adalah bentuk jamak dari data yang
dapat diartikan sebagai informasi yang diterima dan bentuknya dapat berupa,
anka-angka, kata-kata atau dalam atau dalam bentuk lisan maupun tulisan
lainnya.

Adapun jenis dan sumber data yan penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah :

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh seara lansung meliputi

dokumen-dokumen perusahaan berupa sejarah perkembang perusahaan,

struktur oranisasi ,dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.
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2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil
penelitian yang berasal dari literature, artikel dan berbagai sumber lainya

berhubungan dengan masalah penelitian lain

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiono (2001:55), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu, yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian
kesimpulannya. Sedangkan sample adalah bagian dari jumlah dan bagian dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono 2009:81). Adapun
populasi dalam penelitian ini seluruh anggota UP2K yang berjumlah 80 orang.
Sedangkan rumus yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus
slopin :

n= Sampel

N=Populasi

e’=Tingkat Kesalahan (0,1).10% dari julmah populasi. Dengan

demikian yang di ambil dari populasi di atas sebagai berikut :

n= 80
1+80x 0, 1°
n= 80
1+(80x 0, 01)
n=380
1,8
n= 45 di bulatkan menjadi 45
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan sebagai landasan dalam

penelitian ini maka penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan dengan

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1.

2.

Pengamatan lansung dari observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan lansung tentang apa
yang terjadi dilapangan, sehingga penulis dapat memperkuat data dan
informasi mengenai pemberdayaan masyarakat desa didesa koto pangean
kecamatan pangean kabupaten kuantan singngi.
Wawancara atau interview

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan melalui dialog lasung secara lisan terhadap
sebagian responden yang diangap perlu dengan berpedoman terhadap
daftar pertanyaan yang telah disediakan, data wawancara dapat penulis
peroleh dari ketua UP2K dan masyarakat.
Angket atau kuesioner

Angket atau kusioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya

Meskipun terlihat mudah, teknik pengumpulan data melalui angket
cukup sulit dilakukan jika respondennya cukup besar dan tersebar
diberbagai wilayah adapun angket yang diberikan kepada seluruh jumlah
anggota UP2K yang berjumlah 45 orang tanpa kriteria usaha yang

terpenting sebagai angota.
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3.5 Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan mengunakan metode deskritif kualitatif yaitu data yang diperoleh
dianalisis dengan menguraikan serta mengaitkan dengan teori-teori yang
sesuai dengan permasalahan yang ada kemudian penulis mengintrepestasikan

terhadap hasil yang relevan untuk diambil kesimpulan dan saran.

3.6 Profil Perencanaan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluara

Kepala Desa bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan UP2K ada
pun tugas dan kewajiban kepala desa adalah :
1. Menyelenggarakan musyawarah desa dalam rangka pelaksanaan kegiatan
UP2K dan menyebar luaskan kepada seluruh masyarakat
2. Memantau penyaluran dan pengembalian pinjman pelaksanaan keiatan
UP2K
3. Bersama-sama dengan pengelola UP2K dan perwakilan masyarakat
membuka rekening UP2K pada bank yang telah ditetapkan
4. Membuat laporan bulanan kepada camat tentang perkembangan
pelaksanaan kegiatan UP2K
Ketua BPD atau petugas pengawasan umum bertugas dan
berkewajiban sebagai berikut :
1. Melakukan pengawasan umum terhadap pelaksanaan keiatan UP2K
mendorong masyarakat peminjam dana up2k sehingga pengembalian tepat
waktu dan pergulirannya berjalan dengan baik

Secara umum tugas dan tanggung jawab pengelola up2k adalah :



2.
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Mensosialisasikan kegiatan UP2K kepada masyarakat desa dan
mengumpulkan aspirasi masyarakat desa.
Mempersiapkan individu-individu rumah tangga/kelompok usaha yang
meminjam dana UP2K sehingga mampu melaksanakan kegiatan sesuai
dengan ketentuan tertentuan yang berlaku.

2) Mengatur dan memastikan perguliran dana sesuai dengan perjanjian

yang telah disepakati.

Ketua UP2K mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

1.

2.

Memimpin organisasi UP2K

Melakukan pengendalian dan pembinaan terhadap pinjaman dan
pengembelian dan pinjaman dan pengembalian dana pinjaman dana UP2K
Melaporkan posisi keuangan dengan membuat laporan rutin bulanan
bersama bendahara tepat waktu dan diserahkan kepada desa

Melakukan koordinasi dengan aparat desa serta pihak-pihak lain dalam
rangka menyampaikan laporan perkembangan dan permasalahan dalam
pelaksanaan

Melaksanakan musyawarah pertanggung jawaban dana setiap periode
pinjaman kepada masyarakat

Melaksanakan prinsip transparansi dalam pengelolaan kegiatan UP2K

kepada masyarakat

Bendahara UP2K mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a.

Menerima dan menyimpan uang serta pembayarkan berdasarkan bukti-

bukti penerimaan dan pembayaranyan sah.
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b. Melaksanakan pembukuan administrasi keuangan UP2K dan Melaporkan
posisi keuangan kepada ketua UP2K secara tepat waktu.

c. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan uan yang ada di kas dan bank

d. Melakukan penagihan terhadap kelompok-kelompok atau anggota
masyarakat meminjam dana UP2K.

Sekretaris UP2K mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a) Membantu dibidang keuangan

b) Melakukan penagihan terhadap kelompok-kelompok atau anggota
masyarakatpinjaman dana UP2K Menyusun laporan perkembangan
keuangan bulanan dan permasalahn tepat waktu serta disampaikan kepada
ketua UP2K

c) Melakukan pengarsipan seluruh data administrasi dan data yang berkaitan

dengan kegiatan UP2K

3.7 Pelaksanakan proram kegiatan usaha peninkatan pendapatan keluara
(UP2K) di desa Koto Pangean Kecamatan pangean kabupaten kuantan
singingi

Program kegiatan UP2K merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan keluarga dalam memenuhi
kebutuhan keluarga .tujuan kegiatan tersebut untuk meningkatkan pendapatan
melalui kelompok usaha ekonomi produktif dalam bentuk usaha secara
perseorangan maupun kelompok dalam pelaksanaan program kegiatan usaha
peningkatan pendapatan keluarga (UP2K) di Desa Koto Pangean sudah

berjalan selam 18 tahap perguliran yang dimulai dari tahun 2000 sampai
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sekarang ,namun dalam pelaksanaan masih ditemukan permasalahan —
permasalahan dalam pergulirannya dana seperti dalam pemimjaman modal,
sebagian masyarakat tidak mengembalikan pinjaman sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan sehingga terjadinya penunggakan yang menyebabkan
kerugian dan kurangnya dana pinjaman untuk perguliran yang selanjutnya.
adapun pelaksanaan UP2K melakukan dengan cara musyawarah desa
(MUSDES) atau ajang sosialisasi dari UP2K yang dapat menambah wawasan
baik bagi pengelola maupun masyarakat secara umum.serta terealisasinya
pembangunan manusia secara lansung.

Program kegiatan usaha peningkatan pendapatan keluarga (UP2K)
menurut keputusan Bupati Kuantan Singingi Nomor : 170/iv/2013tentang
penetapan lokasi dan alokasi dana desa pada program pelaksanaan kegiatan
usaha peningkatan pendapatan keluarga (UP2K) Desa KotoPangean
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

Adapun yang dilakukan dalam tahapan peminjaman ini adalah sebagai
berikut :

1. Persyaratan
2. Transparan atau terbuka
3. Penambahan Modal

Pengelola harus menerapkan peraturan yang telah ditetapkan ,jika
dalam proses peminjaman apabila persyaratan tidak lengkap akan dilakukan
terjadinya kesalahan seperti penyalahgunaan dana simpan pinjam tersebut.

Adapun persyaratan dalam menggunakan dana UP2K adalah sebagai

berikut :
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1. Warga desa yang telah berdomisili lebih kurang 5 tahun

2. Memiliki Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga desa Koto Pangean

3. Memiliki usaha

4. Melengkapi persyaratn administrasi yang telah ditetapkan pengelola hasil
data diatas sesuai dengan penelitian penulis bahwa masyarakat sudah
memenuhi persyaratan dalam peminjaman dana UP2K namun pad
kenyataan masih ditemukan permasalahan, seperti masih ada masyarakat
yang tidak memenuhi persyaratan karena mereka mendapatkan perlakuan
khusus dari tim pengelola artinya mereka saling kenal sehingga tidak perlu
memenuhi persyaratan .

Ketentuan selanjutnya adalah simpan pinjam dilakukan secara
transparan atau terbuka kepada masyarakat ,hal ini dilakukan agar masyarakat

tau bagaimana perguliran dana UP2K tersebut.



